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Abstract

The purpose of this study was to determine the positive and significant influence of the
sociodrama method on the learning creativity of class VIII students of SMP Negeri 3
Paranginan, Humbang Hasundutan Regency, in the 2024/2025 Academic Year. The method
used in this study is a quantitative method with inferential statistics. The population was all
Protestant Christian students of class VIII of SMP Negeri 3 Paranginan, Humbang
Hasundutan Regency, in the 2024/2025 Academic Year, totaling 47 people and all of them
were designated as research respondents. Data were collected with a closed questionnaire of
40 items, including 25 items for variable X and 15 items for variable Y. The results of data
analysis showed that there was a positive and significant influence between the sociodrama
method on the learning creativity of class VIII students of SMP Negeri 3 Paranginan,
Humbang Hasundutan Regency, Academic Year 2024/2025, which was proven through the
following data analysis: 1) Analysis requirements test: a) a positive relationship test obtained
rxy = 0.584> rtable (a0 = 0.05, n = 47) = 0.283. b) A significant relationship test obtained
tcount = 4.822> ttable (a0 = 0.05, dk = n-2 = 45) = 2.021. 2) Influence test: a) Regression
equation test, obtained regression equation Y ="18","87"+0.38X. b) Regression
determination coefficient test (r2) = 34.1%. 3) Hypothesis testing using the F test obtained
Fcount > Ftable = (a = 0.05, dk numerator k = 21, dk denominator = n-2 = 47-2 = 45) which
is 23.21 > 1.51. Thus, the proposed hypothesis that there is a positive and significant
relationship between the sociodrama method and the learning creativity of class VIII students
of SMP Negeri 3 Paranginan, Humbang Hasundutan Regency, 2024/2025 Academic Year is
accepted and HO is rejected.

Keywords : Sociodrama Method, Student Learning Creativity

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui adanya pengaruh yang positif dan
signifikan antara metode sosiodrama terhadap kreativitas belajar siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran 2024/2025.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan statistik
inferensial. Populasi adalah seluruh siswa beragama Kristen Protestan kelas VIII SMP Negeri
3 Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran 2024/2025 berjumlah
47 orang dan seluruhnya ditetapkan sebagai responden penelitian. Data dikumpulkan dengan
angket tertutup sebanyak 40 butir antara lain 25 butir untuk variabel X dan 15 butir untuk
variabel Y. Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif dan
signifikan antara metode sosiodrama terhadap kreativitas belajar siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran 2024/2025 yang
dibuktikan melalui analisa data berikut ini: 1) Uji persyaratan analisis: a) uji hubungan yang
positif diperoleh nilai rxy = 0,584 > rabel(0=0,05,-47) = 0,283. b) Uji hubungan yang signifikan
diperoleh nilai thiwng= 4,822 > tiabel(0-0,05.dk=n-2=45y= 2,021. 2) Uji pengaruh: a) Uji persamaan
regresi, diperoleh persamaan regresi Y = 18,87 + 0,38X. b) Uji koefisien determinasi regresi
(r?) = 34,1%. 3) Uji hipotesis dengan menggunakan uji F diperoleh Fhitung > Frabel=(0-0,05.dk
pembilang k=21,dk penyebut=n-2=47-2=45) yaitu 23,21 > 1,51. Dengan demikian hipotesa yang diajukan
yaitu terdapat positif dan signifikan antara metode sosiodrama terhadap kreativitas belajar
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun
Pembelajaran 2024/2025 diterima dan Hy ditolak.

Kata kunci : Metode Sosiodrama, Kreativitas Belajar Siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya sadar untuk mempromosikan dan mengembangkan minat
belajar bagi semua orang dalam hidupnya. Belajar adalah proses perubahan satu orang.
Dengan kata lain, pembelajaran memiliki arah, tujuan, dan cita -cita.Di dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik aktif dalam
mengembangkan potensi dirinya untuk menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia,
berilmu, kreatif, mandiri, dan memiliki keterampilan yang diperlukan bagi dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Menurut Damayanti Nababan Pendidikan Kristen dimulai dengan regenerasi rohani,
yang melaluinya kehidupan Allah dikomunikasikan kepada jiwa seseorang melalui
pendidikan. Siswa dapat bertumbuh dalam kerohanian, dan harus diberikan kesadaran yang
dibutuhkan tentang Allah dan tanggapan terhadap firmannya. Christian education begins with
spiritual regeneration through which the life of God is communicated to one's soul through
education. Students can grow in spirituality and must be given the necessary awareness of
God and response to his word.

Guru PAK dapat diartikan dari tiga segi yaitu : guru pertama perspektif Kristen,
kedua, dan tiga guru yang hanya menyediakan pengajaran di gereja, sekolah, sekolah, dan
departemen lainnya. Makna pertama berkaitan dengan kelebihan dan kekurangan pelatihan

guru dalam hal diskusi umum tentang guru dan iman Kristen dalam kaitannya dengan
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perasaan kedua guru Kristen. Guru adalah pekerjaannya sebagai pendidik dan guru. Kasus
yang sangat penting dari seorang guru Kristen adalah memperkenalkan identitasnya sendiri
untuk menjadi seorang Kristen. Kami memahami bahwa orang Kristen adalah orang -orang
yang memberi Yesus Kristus dengan sempurna. Guru PAK juga sebagai pendidik sangatlah
penting untuk membentuk moral untuk mewujudkan siswa yang takut akan Tuhan.dalam
Amsal 22 : 6 dikatakan, “ Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya, maka pada
masa tuanya ia tidak menyimpang dari pada jalan itu. Sebagai pendidik guru PAK harus
memantau dan mengawasi siswanya dalam menetapkan nilai-nilai Kristiani yang telah
diajarkan.

Kreativitas adalah aspek penting dari perkembangan manusia dan tidak terkecuali
bagi lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan adalah tempat yang baik untuk
mempertahankan kemampuan siswa dalam bakat kreatif dan pemikiran kreatif, dan
merupakan konsep kreativitas itu sendiri, strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengembangkan kreativitas siswa. Kreativitas dapat juga dikatakan berkaitan dengan
kesanggupan untuk melakukan suatu tindakan yang dimiliki seseorang untuk membuat kreasi
baru yang diwujudkan dalam bentuk pikiran atau benda. Dalam bentuk pikiran mencakup
gagasan, konsep, dan teori yang baru sedangkan dalam bentuk benda merupakan perwujudan
atau hasil pikiran yang dapat dilihat, diraba, atau dirasakan. Menurut Gilford yang dikutip Ika
menyatakan bahwa Kreativitas Belajar adalah kemampuan berpikir divergen untuk
menemukan bermacam-macam jawaban terhadap sebuah persoalan yang sama benarnya.
Berpikir divergen adalah kemampuan dalam menemukan berbagai jawaban pada suatu
masalah.

Sosiadrama adalah adalah cara untuk belajar memainkan peran dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan masalah, termasuk fenomena sosial, masalah orang dan
remaja, narkoba, fotografi keluarga otoriter, dan banyak lagi. Sosiodrama digunakan untuk
memberikan pemahaman dan penilaian masalah sosial dan untuk mengembangkan
kemampuan bagi siswa untuk menyelesaikannya.Sosiodrama adalah dramatisasi dari
berbagai masalah yang dapat muncul sehubungan dengan orang lain, termasuk konflik yang
sering dialami dalam asosiasi sosial.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di SMP Negeri 3 Paranginan penulis
menemukan permasalahan siswa yang kurang kreatif pada saat belajar Pendidikan Agama

Kristen. Hal ini dapat dilihat sewaktu proses belajar mengajar bahwa : 1) siswa tidak mau
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bertanya kepada guru jika ada yang kurang dipahami,2) siswa tidak mau menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru pada saat proses belajar mengajar, 3) siswa tidak
mampu memberikan gagasan/ ide yang baru pada saat proses belajar mengajar berlangsung,
4) siswa tidak menunjukkan bakatnya dalam kelas, mentalnya kurang dalam berbicara di

depan kelas dan 5) siswa malas mengerjakan pekerjaan rumah (PR) .

KAJIAN PUSTAKA
Landasan Teoritis
Pengertian Metode Sosiodrama

Metode Sosiodrama adalah metode pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk
bermain peranan yang menekankan pada pemecahan masalah sosial. Metode Sosiodrama
dibuat untuk tujuan tertentu, yaitu agar peserta didik dapat menghargai dan menghayati
perasaan orang lain. Metode sosiodrama juga bertujuan untuk mengembangkan rasa tanggung
jawab pada diri peserta didik. Menurut Nur Fadila pulumoduyo, dkk yang dikutip Khairiah
dan Jumanti metode sosiodrama adalah Cara memungkinkan anak -anak untuk melakukan
kegiatan tertentu, misalnya dalam kehidupan sosial. Metode sosiodrama ini dapat membuat
pembelajaran menyenangkan dan tak terlupakan. Pembelajaran yang dipelajari secara mental
membantu anak -anak untuk lebih memahami materi, mempertahankannya dalam ingatan
mereka, dan membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran mereka.

Selanjutnya Menurut Lufri metode sosiodrama adalah cara mengajar yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan memainkan peran
terutama yang terdapat dalam kehidupan masyarakat (kehidupan sosial). Peran dengan cara
mereka bermain, siswa didorong untuk tampil atau mengekspresikan apa yang hidup dalam
metode sosiodrama. Ketika sosiodrama dilakukan, penggunaan lembar pengamatan harus
dipertimbangkan untuk menemukan bahasa dari tujuan pembelajaran. Sebagai aturan,
sosiodrama kira -kira sama dengan metode bermain peran dan sering dipilih untuk
penggunaannya. Menurut Agus Metode sosiodrama adalah di ruang kelas yang dapat
digunakan guru, metode sosiodrama itu sendiri dikelompokkan oleh sekelompok guru
berdasarkan karakter masing-masing.Biasanya, penggunaan metode sosiodram ini dikaitkan
dengan karakterisasi semua bahan.

Media secara alami memberi siswa kewajiban yang tampak sebagus mungkin.Dari

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode sosiodrama ialah kegiatan yang diajarkan
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guru dengan metode sosiodrama yang dimana,metode ini berpusat pada peserta didik atau
metode pembelajaran yang menekankan pada peran aktif peserta didik memberikan
kesempatan untuk melakukan kegiatan belajar secara mandiri dan bertanggung jawab.
Keberhasilan sebuah metode pembelajaran bergantung pada keaktifan peserta didik. Metode
sosiodrama salah satu bentuk bermain peran yang ditujukan untuk dapat memecahkan
masalah-masalah yang sering dilihat dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan Metode Sosiodrama
Menurut Abdul Majid adapun tujuan pembelajaran metode sosiodrama adalah
sebagaimana metode-metode pembelajaran yang lain, sosiodrama juga memiliki tujuan-
tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Adapun tujuan yang diharapkan dengan penggunaan
metode sosiodrama antara lain:
1. Pembelajaran akan lebih membawa emosi dari siswa yang melakukan,
2. Mengembangkan eksperesi siswa, Agar siswa dapat menghayati dan menghargai
perasaan orang lain,
3. Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab,
4. Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara
spontan, Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah
Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Sosiodrama
Menurut Ramayulis pelaksanaan metode sosiodrama dapat mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut:

1) Persiapan, mempersiapkan masalah situasi hubungan sosial yang akan diperagakan
atau memilih tema cerita, dan menjelaskan mengenai peranan-peranan yang akan
dimainkan siswa.

2) Penentuan perilaku, memberikan dorongan kepada siswa untuk bermain peran
dengan memberikan petunjuk atau contoh yang sederhana agar mereka siap mental.

3) Penentuan pelaku atau pemeran, para pelaku memainkan peranan sesuai dengan
imajinasi atau daya tanggap masing-masing siswa.

4) Diskusi, setelah langkah-langkah sebelumnya terpenuhi, maka dilanjutkan dengan
diskusi yang dipimpin oleh guru. Diskusi berkisar pada tingkah laku para pemeran
dalam hubungannya dengan tema cerita, sehingga muncul suatu pembicaraan

berupa tanggapan, pendapat dan beberapa kesimpulan.
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5) Ulangan permainan saran-saran atau kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari

hasil diskusi.

Kreativitas Belajar
Pengertian Kreativitas Belajar siswa

Kreativitas merupakan suatu bidang kajian yang kompleks, yang menimbulkan
berbagai perbedaan pandangan. Defenisi kreativitas sangat berkaitan dengan pendefenisian
dan tergantung pada dasar teori yang menjadi dasar acuannya. Kreativitas merupakan suatu
ungkapan yang tidak asing lagi dalam kehidupan sehari-hari,khususnya bagi anak sekolah
yang selalu berusaha menciptakan sesuatu sesuai dengan fantasinya. Nana Sudjana
mengemukakan belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang,baik  pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya,
keterampilannya,kecakapan dan kemapuannya, daya reaksinya serta daya penerimanya.

Dari pendapat ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa kreativitas belajar adalah
Kemampuan untuk menemukan cara baru untuk memecahkan masalah dengan menggunakan
kekuatan imajiner, imajinasi, dan imajinasi untuk menguji kebenaran ide -ide ini.Kreativitas
belajar adalah kemampuan untuk menemukan cara untuk menyelesaikan masalah siswa
berdasarkan perilaku siswa dan situasi pembelajaran untuk mengatasi perubahan yang tidak
dapat dihindari dalam pengembangan proses pembelajaran siswa.

Karakteristik Kreativitas Belajar
Dari pendapat ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa karakteristik kreativitas
belajar adalah sebagai berikut
1. Memiliki rasa ingin tahu
Hal ini yang ditandai dengan siswa yang keinginan untuk menemukan, semangat
untuk bertanya, Senang mencoba hal-hal baru, Mencari jawaban yang luas dan
memuaskan.
2. Memiliki suatu kepercayaan diri
Hal ini yang ditandai dengan siswa yang tidak mudah mempengaruhi dalam
memberikan jawaban, dapat bekerja sendiri, menanggapi pertanyaan dan berani dalam
memberikan gagasan.

3. Mempunyai berpikir kreatif
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Hal ini yang ditandai dengan kemampuan membuat analisa, Senang mengembangkan
suatu gagasan, daya imajinasi tinggi, Senang mengajukan suatu gagasan, senang
memberikan tanggapan.
4. Aktif
Hal ini ditandai dengan daya respon yang tinggi, berusaha dalam mengajukan
pendapat.
Hipotesis Penelitian
Menurut Prof. Dr. S. Nasution dalam jonathan sarwono mengemukakan hipotesis
ialah "pernyataan tentative yang merupakan dugaan mengenai apa saja yang sedang kita
amati dalam usaha untuk memahaminya". Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis
merupakan jawaban terhadap masalah penulisan yang secara teoritis dianggap paling
mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. Maka yang menjadi hipotesis dalam
penulisan ini adalah: Bahwa terdapat pengaruh sosiodrama terhadap kreativitas belajar siswa

sesuai dengan yang diharapkan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji Hipotesa yang telah ditetapkan.
Berdasarkan pendapat tersebut maka penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
statistik inferensial. Menurut Sugiyono, statistik inferensial adalah teknik statistik yang

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.

HASIL PENELITIAN
Pengolahan Data
Uji Korelasi Variabel X dengan Variabel Y

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel X (Metode Sosiodrama)
dengan variabel Y (Kreativitas Belajar Siswa) kelas VIII SMP Negeri 3 Paranginan
Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran 2024/2025maka digunakan Rumus

Korelasi Product Moment Pearson yang ditulis Arikuntosebagai berikut:
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Ty

NYXY -2ZXQY)

B JINT X2 = (TX)2D)(NYYZ - (X Y)2)

Dengan:
19.4% = Koefisien korelasi variabel X dengan variabel Y
2x = Jumlah i
umlah Skor Variabel X
Xy _ -
y = Jumlah Skor Variabel Y
¥xy _ .
y = Jumlah skor perkalian XY
N = Jumlah responden
Tabel 4.1.Tabel Penolong Untuk Perhitungan Korelasi X dengan Y
No. X Y X2 Y2 XY No. X Y X2 Y2 XY
1 77 46 | 5929 | 2116 | 3542 25 77 43 5929 | 1849 | 3311
2 78 44 | 6084 | 1936 | 3432 26 69 56 | 4761 | 3136 | 3864
3 79 47 6241 | 2209 | 3713 27 71 40 | 5041 | 1600 | 2840
4 77 33 5929 | 1089 | 2541 28 66 37 | 4356 | 1369 | 2442
5 74 42 5476 | 1764 | 3108 | 29 68 50 | 4624 | 2500 | 3400
6 72 54 | 5184 | 2916 | 3888 | 30 75 50 | 5625 | 2500 | 3750
7 83 50 | 6889 | 2500 | 4150 | 31 82 51 6724 | 2601 | 4182
8 77 51 5929 | 2601 | 3927 | 32 73 46 | 5329 | 2116 | 3358
9 72 46 | 5184 | 2116 | 3312 33 69 52 | 4761 | 2704 | 3588
10 71 48 | 5041 | 2304 | 3408 | 34 97 60 | 9409 | 3600 | 5820
11 68 52 | 4624 | 2704 | 3536 | 35 66 39 | 4356 | 1521 | 2574
12 77 47 5929 | 2209 | 3619 36 100 59 | 10000 | 3481 | 5900
13 76 45 5776 | 2025 | 3420 | 37 99 59 | 9801 | 3481 | 5841
14 68 42 | 4624 | 1764 | 2856 | 38 74 38 | 5476 | 1444 | 2812
15 66 38 | 4356 | 1444 | 2508 | 39 85 49 | 7225 | 2401 | 4165
16 72 55 5184 | 3025 | 3960 | 40 78 48 | 6084 | 2304 | 3744
17 71 53 5041 | 2809 | 3763 | 41 62 48 | 3844 | 2304 | 2976
18 74 49 5476 | 2401 | 3626 | 42 66 42 | 4356 | 1764 | 2772
19 73 49 5329 | 2401 | 3577 | 43 69 49 | 4761 | 2401 | 3381
20 77 43 5929 | 1849 | 3311 | 44 71 51 5041 | 2601 | 3621
21 98 58 | 9604 | 3364 | 5684 | 45 78 45 6084 | 2025 | 3510
22 66 49 | 4356 | 2401 | 3234 | 46 100 59 | 10000 | 3481 | 5900
23 72 47 5184 | 2209 | 3384 | 47 83 51 6889 | 2601 | 4233
24 63 40 | 3969 | 1600 | 2520
Jumlah 3550 | 2250 | 273743 | 109540 | 172003

Sehingga dapat dicari nilai rxy yaitu:

N.2XY -Q2ZXQY)

T NS X - G OO - V)
~ 47.172003 — (3559)(2250)
Ty = J(47.273743 — (3559)2)(47.109540 — (2250)2)
8084141 — 8007750
T'xy

_ J(12865921——12666481)(5148380——5062500)
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76391 76391
ey = =
o J(199440)(85880) V17127907200

76391
v = 130873.63
Ty = 0.584

Berdasarkan hasil perhitungan rxy dengan menggunakan rumus Korelasi Product
Moment pearson tersebut diperoleh nilai ryy = 0,584. Nilai rhiwng dibandingkan dengan nilai
Ttabel(0=0,05; 1K=95%; n—47) yaitu 0,283 diperoleh nilai rhjwng™ rwabet dengan demikian terdapat
pengaruhyang positif antara variabel X dengan variabel Y yaitu pengaruh yang positif antara
Metode Sosiodrama Terhadap Kreativitas Belajar SiswaKelas VIII SMP Negeri 3 Paranginan
Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran 2024/2025.

Uji Signifikan Hubungan (uji t)

Menurut Sugiyono, ”Untuk menguji signifikansi hubungan, yaitu apakah hubungan
yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi, maka perlu diuji signifikansinya.” Rumus
signifikansi Korelasi Product Moment ditunjukkan dengan rumus yang dikemukakan

Sugiyono:

0.584 x V47 — 2

/1 — (0.584)*

0.584 x V45
V1 =0.341
0.584 X 6.708

V1 —=0341
3.916

v0.659
3.916
0.812

= 4822

Diperoleh nilai thiung sebesar 4,822. Harga thiwng tersebut selanjutnya dibandingkan
dengan harga tubel untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan dk=n-2=47-2=45, maka diperoleh
trabel = 2,021. Diketahui bahwa thitung™ tiabel yaitu4,822>2 021dengan demikian dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y yaitu
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pengaruhyang signifikan antara Metode Sosiodrama Terhadap Kreativitas Belajar SiswaKelas
VIII SMP Negeri 3 Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran
2024/2025.
Analisis Regresi

Menurut Sugiyono, “Analisis dapat dilanjutkan dengan menghitung persamaan
regresinya.” Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi
nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dirubah-rubah.” Analisis regresi dapat
dilakukan dengan rumus:

Y =a+bX

Dimana:

Y = Nilai yang diprediksikan

a = konstanta

b = Koefisien regresi

X = Nilai variabel X

Untuk mengetahui konstanta regresi (a) dan koefisien arah (b) digunakan rumus yang

dikemukakan oleh Sudjana:

L » Y)<ZX23—(ZX><ZZXY) - n(> x-S Y)
nQ. XH-OQ.X) nQ XH-0O Xx)

Adapun nilai-nilai yang digunakan pada rumus di bawah ini dapat dilihat pada tabel 4.1.
ENEXH) - EXEXY)
n(XX?) - (X X)?
(2250)(273743) — (3559)(172003)
- 47(273743) — (3559)2
_ (615921750) — (612158677)

¢ = T(12865921) — (12666481)
3763073

¢ = 99440

a = 18.87

, _nEXN) -~ ENEN
nxX?) - X X)?
47(172003) — (3559)(2250)
~ T 47(273743) — (3559)2
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_ (8084141) — (8007750)
— (12865921) — (12666481)

76391
199440

b =0.38

Sehingga diperoleh nilai a dan b seperti di bawah ini:
Untuk mengetahui persamaan regresi Y atas X digunakan rumus:

Y =a+bX
Dengan memasukkan nilai-nilai yang diperoleh dari perhitungan di atas, maka diperolah
persamaan regresi sederhana yaitu:

Y = 18,87 + 0,38X
Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa dalam keadaan konstanta = 18,87maka untuk
setiap penambahan variabel X (Metode Sosiodrama) sebesar satu satuan unit maka akan
terjadi penambahan variabel Y (Kreativitas Belajar Siswa) sebesar 0,38dari nilai Metode
Sosiodrama(variabel X).
Uji Koefisien Determinasi (r?)

Menurut Sugiyono, ”Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien
determinasi, dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan.” Dari pendapat tersebut
maka koefisien determinasi (r?) dapat dihitung dengan rumus:

r* = (ryy)?

r? = (0.584)

r? =0.341

Selanjutnya menurut Sugiyono, ”Dari uji koefisien determinasi dapat dihitung besarnya
persentase efektifitas X atas Y diketahui dengan mengalikan nilai r?> dengan 100%
(r’x100%).” Dari hasil perhitungan diperoleh r?> = 0,341 dari nilai determinasi (r?) dapat
diketahui persentase Metode Sosiodrama Terhadap Kreativitas Belajar SiswaKelas VIII SMP
Negeri 3 Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran
2024/2025adalah: (r?) x 100% = 0,341x 100% = 34,1%.
Pengujian Nilai F

Rumusan Hipotesa:
Ha : Jika F hitung lebih besar dari F tabel artinya terdapat pengaruh yang positif

dan signifikan dari variabel x terhadap variabel y
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Ho : Jika F hitung lebih kecil dari F tabel, artinya tidak terdapat pengaruh yang

positif dan signifikan dari variabel x terhadap variabel y.

Untuk mengetahui nilai Fhiung menggunakan rumus yang dikemukakan oleh

Sudjanayaitu Analisis Varians Untuk Regresi Sederhana yaitu:

Tabel 4.2.
Tabel Rumusan Analisa Varians (ANAVA) Regresi Linier Sederhana
Sumber Variasi Dk JK KT F
Total N Xy? Xy? S?reg
Regresi (a) 1 CY)?/n Y)?/n 52 res
Regresi (b/a) 1 JK eg = Jk (b/a) S%e = Jk (b/a)
Residu n-2 JKres = Z'(Y - §2 . = (Y-7)?
res n-2
?)*
Tuna cocok k-2 Jk (TC) S2pe = LKTO S$%r¢
k-2 52
Kekeliruan n-k Jk (E) n-k

Berikut ini adalah perhitungan yang dibutuhkan pada tabel Analisis Varians (ANAVA):
(ZY)?  (2250)* 5062500

JK(a) = - 27 YR 107712.77
2X)2Y
JK(bra) = b fxy - E0ED
3559)(2250
= 0.38{172003 _ (3559XC )}
47
8007750
= 0.38 {172003 — a7

= 0.38 {172003- 170377.66}
= 0.38 x 1625.34
= 622.55

Steq = JKpjay = 622.55
Tabel 4.3. Tabel Penolong Untuk Perhitungan NilaiZ(Y - )7)2
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No.Resp| X Y P |(r=7)|(r=7)No.Resp| X Y Folr-9)|w-9)
1 77 46 4813 | -2.13 4.54 25 77 43 4813 | -513 | 26.32
2 78 44 4851 | -451 | 20.34 26 69 56 45.09 | 1091 | 119.03
3 79 47 48.89 | -1.89 3.57 27 71 40 4585 | -5.85 34.22
4 77 33 48.13 | -15.13 | 228.92 28 66 37 4395 | -6.95 | 4830
5 74 42 4699 | -4.99 | 24.90 29 68 50 44.71 5.29 27.98
6 72 54 46.23 7.77 60.37 30 75 50 4737 2.63 6.92
7 83 50 5041 | -0.41 0.17 31 82 51 50.03 0.97 0.94
8 77 51 48.13 2.87 8.24 32 73 46 46.61 | -0.61 0.37
9 72 46 46.23 | -0.23 0.05 33 69 52 45.09 6.91 47.75
10 71 48 45.85 2.15 4.62 34 97 60 55.73 4.27 18.23
11 68 52 44.71 7.29 53.14 35 66 39 4395 | -4.95 | 24.50
12 77 47 4813 | -1.13 1.28 36 100 59 56.87 2.13 4.54
13 76 45 47.75 | -2.75 7.56 37 99 59 56.49 2.51 6.30
14 68 42 4471 | -2.71 7.34 38 74 38 4699 | -8.99 | 80.82
15 66 38 4395 | -5.95 | 35.40 39 85 49 5117 | 217 471
16 72 55 46.23 8.77 76.91 40 78 48 4851 | -0.51 0.26
17 71 53 45.85 7.15 51.12 41 62 48 42.43 5.57 31.02
18 74 49 46.99 2.01 4.04 42 66 42 4395 | -1.95 3.80
19 73 49 46.61 2.39 5.71 43 69 49 45.09 3.91 15.29
20 77 43 48.13 | -513 | 26.32 44 71 51 45.85 5.15 26.52
21 98 58 56.11 1.89 3.57 45 78 45 4851 | -351 | 1232
22 66 49 4395 | 5.05 25.50 46 100 59 56.87 | 2.13 4.54
23 72 47 46.23 0.77 0.59 47 83 51 50.41 0.59 0.35
24 63 40 4281 | -2.81 7.90
Jumlah 3559 2250 |2239.31| 10.69 | 1207.15
A\ 2
JK(res) =2(Y —Y)" =1207.15
AN 2
@2 Z(y-¥)" 120715 1207.15 _ 26.03
ST N—-2  47-2 45 77
2
_ Steg _ 622.55 _ —

= > =
ST@S

26.83
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Tabel 4.4. Pasangan data Y Pengulangan Terhadap X

No.Resp| X | K | N | Y | ¥Z| z¥? | &v | (gv)? | X0 | Jrce
1 100 1 2 46 | 2116 | 4052 | 90 8100 4050 2
100 44 | 1936
3 99 2 1 47 | 2209 | 2209 | 47 2209 2209 0
4 98 3 1 33 [ 1089 | 1089 | 33 1089 1089 0
5 97 4 1 42 | 1764 | 1764 | 42 1764 1764 0
6 85 5 1 54 | 2916 | 2916 | 54 2916 2916 0
7 83 6 2 50 | 2500 ] 5101 | 101 | 10201 | 5100.5 0.5
8 83 51 | 2601
9 82 7 1 46 | 2116 | 2116 | 46 2116 2116 0
10 79 8 1 48 | 2304 | 2304 | 48 2304 2304 0
11 78 9 3 52 [ 2704 | 6938 | 144 | 20736 6912 26
12 78 47 | 2209
13 78 45 | 2025
14 77 10 6 42 | 1764 |13844| 286 | 81796 |13632.7|211.333
15 77 38 | 1444
16 77 55 | 3025
17 77 53 | 2809
18 77 49 | 2401
19 77 49 | 2401
20 76 11 1 43 | 1849 | 1849 | 43 1849 1849 0
21 75 12 1 58 [ 3364 | 3364 | 58 3364 3364 0
22 74 13 3 49 | 2401 | 6210 | 136 | 18496 |6165.33 | 44.6667
23 74 47 | 2209
24 74 40 | 1600
25 73 14 2 43 | 1849 | 4985 | 99 9801 | 4900.5 84.5
26 73 56 | 3136
27 72 15 4 40 | 1600 | 7969 [ 177 | 31329 |7832.25| 136.75
28 72 37 [ 1369
29 72 50 | 2500
30 72 50 | 2500
31 71 16 4 51 [ 2601 11021 209 | 43681 |10920.3| 100.75
32 71 46 | 2116
33 71 52 | 2704
34 71 60 | 3600
35 69 17 3 39 |[1521 | 8483 [ 157 | 24649 |8216.33 | 266.667
36 69 59 | 3481
37 69 59 | 3481
38 68 18 3 38 | 1444 | 6149 [ 135 | 18225 6075 74
39 68 49 | 2401
40 68 48 | 2304
41 66 19 5 48 | 2304 |11095[ 235 | 55225 | 11045 50
42 66 42 | 1764
43 66 49 | 2401
44 66 51 | 2601
45 66 45 | 2025
46 63 20 1 59 [3481 | 3481 | 59 3481 3481 0
47 62 21 1 51 [ 2601 ] 2601 ] 51 2601 2601 0
Jumlah 997.17

Berdasarkan tabel 4.4. dapat dilihat bahwa data variabel X dan variabel Y didapat 21
kelompok artinya nilai X ada 2langka yang berbeda, maka nilai k = 21, sehingga nilai dk
untuk Tuna Cocok =k-2 = (21- 2) = 19. Derajat untuk kekeliruan yaitu (n-k) = 47-21= 26.
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JK (ET) =997.17

JK (Tc) =JK (res) — JK (ET)
=1207.15-997.17
=209.99

2 _JK(TC)
S k-2

209.99

21 -2

209.99
19
=11.05

n—-k

997.17
47 — 21
997.17
26
38.35
S%r¢
52,
11.05
3835
=0.29

F =

Maka dari hasil perhitungan di atas terdapat analisis untuk regresi sederhana yang
ditunjukkanpada tabel berikut ini:
Tabel 4.5.

Hasil Perhitungan Analisis Varians Untuk Regresi Sederhana

Sumber Varians | dk JK KT F Frabel
Total 47 109540 109540 Frabel=(0=0,05,dk
Regresi (a) 1 107712.77 | 107712.77 2391 pembilang k=21, dk
Regresi (b/a) 1 622.55 622.55 penyebut=n-2=47-2=45) =
Residu 45 1207.15 26.83 1.51
Tuna Cocok 19 209.99 11.05 Frabeloooooooodk
Kekeliruan | 26 | 997.17 335 | O | ek
penyebut n-k=26)=1.71
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Dari tabel perhitungan di atas diperoleh Fhiung sebesar 23,21dan jika dikonsultasikan
dengan Frabel-(0-0,05dk pembilang k=21, dk penyebut=n-2=47-2=45) = 1,51maka Fhiung™> Frvel yaitu
23,21>1,51. Dari nilai tersebut dapat ditentukan hipotesis penelitian apakah diterima atau
ditolak:

Ho : DO 0O OOditolak dan H, : OO # 0 diterima jika Fhitung > Fravel(o k,n-2).

Maka dari ketentuan di atas maka Hy ditolak dan H, diterima yaitu terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara Metode Sosiodrama Terhadap Kreativitas Belajar
SiswaKelas VIII SMP Negeri 3 Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun
Pembelajaran 2024/2025.

2
Dari daftar analisis varians di atas diperoleh nilai F = S;—ZCFhimng = 0,29yang akan

dipakai untuk menguji tuna cocok regresi linier dan nilai ini lebih kecil dari Fpeiook2,n-
1=F(0,05,1926= 1,71. Dengan demikian Fhiung = 0,29< Fuabel = 1,71maka dapat diketahui bahwa
model regresi X (Metode Sosiodrama)terhadap Y (Kreativitas Belajar Siswa) kelas VIII SMP
Negeri 3 Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran

2024/2025adalah linier.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran 2024/2025, maka
pembahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Dari hasil pengolahan data jawaban siswa tentangMetode Sosiodramadiketahui bahwa
Kreativitas Belajar Siswakelas VIII SMP Negeri 3 Paranginan Kabupaten Humbang
Hasundutan Tahun Pembelajaran 2024/2025semakin meningkat. Adapun peningkatan
Kreativitas Belajar Siswa tersebut merupakan pengaruh dari Metode Sosiodrama
sebagaimana guru Pendidikan Agama Kristen melakukan langkah-langkahpenggunaan
Metode Sosiodrama tersebut, antara lain: 1) Persiapan, diantaranya mempersiapkan masalah
situasi hubungan sosial yang akan diperagakan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memilih cerita yang akan diperagakan, dan menjelaskan mengenai peranan-peranan yang
akan dimainkan siswa; 2) Penentuan perilaku, diantaranya memberikan dorongan kepada
siswa, memberikan petunjuk atau contoh, dan memberikan dorongan kepada siswa untuk siap
mental; 3) Penentuan pelaku atau peran, diantaranya memainkan peranan sesuai dengan
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imajinasi dan memiliki daya tanggap; 4) Diskusi, diantaranya diskusi yang dipimpin oleh
guru dan diskusi berkisar pada tingkah laku para pemeran dalam hubungannya dengan tema
cerita; 5) Ulangan permainan, diantaranya memiliki tanggapan, memiliki pendapat, dan
menarik kesimpulan; dan 6) Kesimpulan yaitu kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari
hasil diskusi. Dengan Metode Sosiodrama tersebut berpengaruh terhadap Kreativitas Belajar
Siswakelas VIII SMP Negeri 3 Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun
Pembelajaran 2024/2025yang ditunjukkan siswa melalui sikapnya di dalam pembelajaran
antara lain sebagai berikut: 1) Memiliki rasa ingin tahu, diantaranya keinginan untuk
menemukan, semangat untuk bertanya, senang mencoba hal-hal baru, dan mencari jawaban
yang luas dan memuaskan; 2) Memiliki suatu kepercayaan diri, diantaranya tidak mudah
mempengaruhi dalam memberikan jawaban, dapat bekerja sendiri, menanggapi pertanyaan,
dan berani dalam memberikan gagasan; 3) Mempunyai berpikir kreatif, diantaranya
Kemampuan membuat analisa, senang mengembangkan suatu gagasan, daya imajinasi tinggi,
senang mengajukan suatu gagasan, dan senang memberikan tanggapan; dan 4) Aktif,
diantaranya daya respon yang tinggi dan berusaha dalam mengajukan pendapat.

Dari uji persyaratan analisis yaitu menguji apakah ada hubungan yang positif antara
variabel X dengan variabel Y, diperoleh dari nilai rhiung = 0,584dibandingkan dengan nilai
rbel UNtuk kesalahan 5% dan interval kepercayaan (IK) = 100%-5% = 95% dan untuk n = 47
yaitu 0,283.Diperoleh perbandingan rhiwng™> Twbel, yaitu 0,584>0,283.Dengan demikian
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel X dengan variabel Y yaitu
pengaruh yang positif antara Metode Sosiodrama Terhadap Kreativitas Belajar Siswakelas
VIII SMP Negeri 3 Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran
2024/2025.

Dari uji persyaratan analisis yaitu menguji apakah ada hubungan yang signifikan
antara variabel X dengan variabel Y, diperoleh dari nilai thiung = 4,822dibandingkan dengan
nilai tiabel untuk kesalahan 10107 dan n-2 = 45 yaitu 2,021 Diperoleh perbandingan thitung™ tabel,
yaitu 4,822>2,021. Dengan demikian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel X dengan variabel Y yaitu pengaruh yang signifikan antaraMetode
Sosiodrama Terhadap Kreativitas Belajar SiswaKelas VIII SMP Negeri 3 Paranginan
Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran 2024/2025.

Dari uji regresi diperoleh: a) Persamaan regresi adalah ¥ = 18,87 + 0,38Xpersamaan

regresi ini menunjukkan bahwa dalam keadaan konstanta 18,87maka untuk setiap
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penambahan Metode Sosiodramamaka Kreativitas Belajar Siswaakan meningkat
sebesar0,38dariMetode Sosiodrama.b) Dari uji koefisien determinasi diperoleh nilai r*> =
0,341 dari nilai determinasi (r?) dapat diketahui persentase pengaruhMetode Sosiodrama
Terhadap Kreativitas Belajar SiswaKelas VIII SMP Negeri 3 Paranginan Kabupaten
Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran 2024/2025adalah 34,1%.

Dari uji F diperoleh nilai dari daftar analisis varians di atas diperoleh nilai Fniwng =
23,21dan nilai ini lebih besar dari Fupel dengan dk pembilang k=21 dan dk penyebut = n-2 =
47-2 = 45 yaitu 1,51. Dengan demikian Fhiung> Frabver yaitu 23,21>1,51maka Ho yang
menyatakan tidak terdapat pengaruh ditolak dan H. yang menyatakan terdapat pengaruh
diterima. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hipotesa penelitian yang diajukan oleh
penulis diterima yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Metode
Sosiodramaterhadap Kreativitas Belajar Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Paranginan
Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran 2024/2025.

Penelitian ini sejalan dengan pendapat Sudjana yang mengemukakan bahwa
padametodesosiodrama, peserta didik dituntut untuk mampu menghargai dan menghayati
perasaan orang lain.melului metode sosiodrama, peserta didik diajak untuk mengembangkan
rasa tanggung jawab pada diri pribadi.sikap tanggung jawab ditunjukkan ketika peserta didik
bekerja dalam kelompok untuk membuat naskah drama. Ketika kerja kelompok tersebut,
peserta didik bertanggung jawab untuk membuat naskah drama yang baik dan sesuai dengan
tema yang telah disepakati. Pembagian peranpun harus dilakukan dengan adil.Selain itu sikap

tanggung jawab juga dapat ditunjukkan ketika peserta didik bermain drama di depan kelas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan Berdasarkan Teori

a. Metode sosiodrama adalah cara mengajar yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk melakukan kegiatan bermain peran,dalam metode sosiodrama peserta didik
dibina agar tampil mendramatisasikan atau mengekspresikan sesuatu yang dihayati ketika
sosiodrama berlangsung. Adapun indikator sekaligus langkah-langkah dari metode
sosiodrama yaitu:1) Persiapan, diantaranya mempersiapkan masalah situasi hubungan
sosial yang akan diperagakan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih

cerita yang akan diperagakan, dan menjelaskan mengenai peranan-peranan yang akan
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dimainkan siswa; 2) Penentuan perilaku, diantaranya memberikan dorongan kepada
siswa, memberikan petunjuk atau contoh, dan memberikan dorongan kepada siswa untuk
siap mental; 3) Penentuan pelaku atau peran, diantaranya memainkan peranan sesuai
dengan imajinasi dan memiliki daya tanggap; 4) Diskusi, diantaranya diskusi yang
dipimpin oleh guru dan diskusi berkisar pada tingkah laku para pemeran dalam
hubungannya dengan tema cerita; 5) Ulangan permainan, diantaranya memiliki
tanggapan, memiliki pendapat, dan menarik kesimpulan; dan 6) Kesimpulan yaitu
kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil diskusi.

. Kreativitas merupakan kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan,
orsinalitas dalam berpikir serta kemampuan dalam mengelaborasi suatu gagasan. Peserta
didik yang kreatif adalah peserta didik yang menemukan dan berani mengungkapkan
pendapat, serta memunculkan ide-ide yang baru mengenai materi yang disampaikan.
Adapun yang menjadi indikator kreativitas belajar siswaadalah sebagai berikut: 1)
Memiliki rasa ingin tahu, diantaranya keinginan untuk menemukan, semangat untuk
bertanya, senang mencoba hal-hal baru, dan mencari jawaban yang luas dan memuaskan;
2) Memiliki suatu kepercayaan diri, diantaranya tidak mudah mempengaruhi dalam
memberikan jawaban, dapat bekerja sendiri, menanggapi pertanyaan, dan berani dalam
memberikan gagasan; 3) Mempunyai berpikir kreatif, diantaranya Kemampuan membuat
analisa, senang mengembangkan suatu gagasan, daya imajinasi tinggi, senang
mengajukan suatu gagasan, dan senang memberikan tanggapan; dan 4) Aktif, diantaranya

daya respon yang tinggi dan berusaha dalam mengajukan pendapat.

5.1.1. Kesimpulan Berdasarkan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian maka diketahui bahwa dari uji hipotesa diperoleh nilai Fhiwng>

Fravel yaitu 23,21>1,51maka hipotesa penelitian diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Metode Sosiodrama Terhadap

Kreativitas Belajar Siswakelas VIII SMP Negeri 3 Paranginan Kabupaten Humbang
Hasundutan Tahun Pembelajaran 2024/2025 yaitu sebesar34,1%.
5.1.2. Kesimpulan Akhir

Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Metode

Sosiodramadapat meningkatkan Kreativitas Belajar Siswakelas VIII SMP Negeri 3

Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran 2024/2025. Semakin baik
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Metode Sosiodramayang dilakukan oleh guru PAKmaka Kreativitas Belajar Siswa juga akan
meningkat ke arah yang lebih baik.
5.2. Saran

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada siswa VIII SMP Negeri 3
Paranginan Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Pembelajaran 2024/2025, maka Penulis
memberi saran sebagai berikut kepada:
1. Guru Pendidikan Agama Kristen

Metode Sosiodrama (PAK) secara positif dan signifikan mempengaruhi Kreativitas
Belajar Siswadi sekolah khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dan
Budi Pekerti. Oleh karena itu guru PAK diharapkan mempertahankan bahkan semakin
meningkatkan penggunaan metode sosiodramadalam pembelajaran sehingga kreativitas
belajar siswa akan meningkat ke arah yang lebih baik.

Sesuai dengan bobot item tertinggi pada jawaban siswa tentang Metode
Sosiodrama, guru PAK diharapkan mempertahankan dan meningkatkan Metode
Sosiodrama yang membuat siswa selalu siap menerima peranan yang diiberikan oleh guru
PAKdalam proses pembelajaran. Sementara sesuai dengan bobot item terendah jawaban
siswa tentang Metode Sosiodrama, guru PAK hendaknya selalu mampu membuat siswa
dapat menarik kesimpulan dari materi pembelajarandalam proses pembelajaran.

Sesuai dengan bobot indikator tertinggi tentang Metode Sosiodrama, guru PAK
hendaknya mempertahankan bahkan semakin meningkatkan Metode Sosiodrama pada
indikator atau bagian langkah “kesimpulan” yaitu kesimpulan yang diperoleh dari hasil
diskusi. Sementara sesuai dengan nilai indikator terendah tentang Metode Sosiodrama,
guru hendaknya memaksimalkan Metode Sosiodrama pada indikator atau langkah
“ulangan permainan” antara lain memiliki tanggapan, memiliki pendapat dan memiliki
kesimpulan.

2. Siswa

Secara keseluruhan Kreativitas Belajar Siswa sudah baik, namun siswa diharapkan
senantiasa mampu mempertahankan bahkan semakin meningkatkan kreatifitas belajarnya
yang sudah baik tersebut ke arah yang lebih maksimal dari sebelumnya. Penelitian ini
dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan yang memberi gambaran tentang kreatifitas

belajar siswa.

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 4 Nomor 4 Oktober (2025)

6542



Dalam hal ini siswa telah selalu dapat bekerja sendiri tanpa bantuan orang lain
ketika guru PAK memberikan tugas. Oleh karena itu siswa hendaknya mempertahankan
bahkan meningkatkan kreatifitas belajarnya yang selalu dapat mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru PAK tanpa bantuan dari orang lain. Sementara hal yang perlu
ditingkatkan oleh siswa dalam kreatifitas belajarnya yaitu siswa hendaknya selalu senang
memberikan pendapat atau gagasan yang berbeda dengan teman saudara pada proses
pembelajaran.

Sesuai dengan bobot indikator tertinggi tentang Kreativitas Belajar Siswa, siswa
hendaknya mempertahankan bahkan semakin meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa
pada indikator “memiliki suatu kepercayaan diri” antara lain tidak mudah mempengaruhi
dalam memberikan jawaban, dapat bekerja sendiri, menanggapi pertanyaan, dan berani
dalam memberikan gagasan. Sementara sesuai dengan nilai indikator terendah, siswa
hendaknya meningkatkan Kreativitas Belajar Siswapada indikator “mempunyai berpikir
kreatif” antara lain kemampuan membuat analisa, senang mengembangkan suatu gagasan,
daya imajinasi tinggi, senang mengajukan suatu gagasan, dan senang memberikan
tanggapan.

. Peneliti selanjutnya

Pada kesempatan ini, Peneliti sadar akan keterbatasan penelitian ini sehingga
membutuhkan kajian yang lebih luas dan mendalam mengenai Kreativitas Belajar Siswa
dan Metode Sosiodrama. Oleh karena itu Peneliti memberi saran bagi peneliti selanjutnya
yang ingin meneliti tentang Kreativitas Belajar Siswa disarankan untuk mengkaji dengan
menggunakan variabel lain yang mempengaruhi Kreativitas Belajar Siswatersebut seperti
perhatian orangtua, lingkungan sekolah (belajar) dan sebagainya. Dan juga yang ingin
meneliti pengaruh lain dari Metode Sosiodramaini supaya menghubungkannya dengan
variabel lain karena tidak menutup kemungkinan berpengaruh kepada hal-hal lainnya yang
berhubungan dengan diri siswa seperti halnya motivasi belajar siswa, keaktifan belajar

siswa, dan hasil belajar siswa.
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